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terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesemparan ini penulis
mengucapkan terima kasih yang setulusnya kepada:
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MENGENAL KARAKTERISTIK 
GENERASI ABAD 21

 

      Bapak ibu guru yang hebat, menjadi seorang guru
professional, tentu penguasaan materi saja belumlah
cukup. Namun perlu juga memahami karakteristik
peserta didik dalam mengajar. Hal ini sangat penting,
mengingat peserta didik adalah mahkluk ciptaan Allah
yang unik dan memiliki potensi cukup beragam. 
       Dengan memahami karakteristik peserta didik
secara baik, Bapak ibu guru dapat menerapkan metode
dan strategi pembelajaran yang tepat. Sehingga tujuan
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai dan
potensi yang dimiliki peserta didik akan berkembang
secara optimal. Demikian sebaliknya, bila bapak ibu
guru abai terhadap karakteristik peserta didik, akan
menimbulkan berbagai persoalan dalam pembelajaran

A. PENDAHULUAN
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Bapak ibu guru yang hebat..!

    Perlu diketahui bahwa siswa

sekolah dasar merupakan

generasi abad 21 yang hidup di

era digital atau disebut dengan

generasi Z, di mana teknologi

informasi berkembang sangat

pesat sehingga menuntut segala

aktivitas serba cepat dan serba

online.

K A R A K T E R I S T I K  G E N E R A S I  A B A D  2 1
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    Secara karakteristik antara generasi abad 21 dengan

generasi sebelumnya mengalami perbedaan terutama dalam

hal sistem pembelajaran. Jika generasi sebelum abad 21

dalam memperoleh pengetahuan hanya dari guru semata

dan terbatas di ruang kelas, berbeda dengan generasi abad

21, mereka memperoleh informasi dari berbagai sumber dan

tanpa batas. 

      Karakteristik yang dominan pada generasi abad 21

adalah multi talenta yang sangat akrab dengan teknologi

dengan memiliki ciri antara lain; fasih teknologi, sosial, instens

berkomunikasi dan multitasking (Satrianawati, 2017). Selain

itu, bapak ibu guru juga perlu memamahi karakteristik individu

peserta didik secara spesifik seperti fisik motorik, kognitif,

latar belakang siswa dan gaya belajar.
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      Secara fisik motorik,

karakteristik siswa sekolah dasar

usia 7-12 tahun terbagi dua yaitu

motorik halus dan motorik kasar.

Fase motorik kasar siswa sekolah

dasar memiliki kemampuan

menulis, mengetik, menggambar,

membuat kerajinan dari tanah liat  

B. Karakteristik fisik

3

dan kertas, menjahit. Adapun fase motorik halus, siswa

sekolah dasar memiliki kemampuan baris berbaris, seni bela

diri, senam, berenang, atletik main sepak bola (Irwantoro,

2016). 

      Hurlock (tt) menyampaikan bahwa anak usia sekolah

dasar aktif secara fisik; sadar akan kesehatan tubuh; senang

bergaul; bermain peran; terampil CALISTUNG;

mengembangkan konsep sehari-hari; mandiri; bersosialisasi

dan rasa keingintahuan tinggi. 

  Demikian pula (Yusrianti, 2014) meyampaikan bahwa

karakteristik anak sekolah dasar aktif secara fisik seperti

senang bermain; senang bergerak; senang bekerja dalam

kelompok; senang merasakan atau melakukan secara

langsung Selain itu juga dalam memandang segala sesuatu

masih bersifat konkrit.
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     Menurut Piaget, seperti dikutip Mu'min, secara kognitif,

anak usia sekolah dasar 7-12 tahun berada pada level

operasional konkret. Pada usia ini telah mampu

mengembangkan pikiran yang logis dan mulai memahami

bekerjanya beberapa konsep (Siti Aisyah Mu'min, 2013).

Anak usia ini juga dapat mengurutkan objek berdasarkan

ukuran, mengelompokkan, mempertimbangkan beberapa

aspek suatu masalah, mulai memahami objek dapat

diubah dan memahami kuantitas, panjang dan jumlah

tujuan, serta hilangnya Egosentrisme (Masganti SIT, 2012).

     Berdasarkan karakteristik tersebut di atas, secara tidak

langsung mempengaruhi terhadap sistem pembelajaran

yang diselenggarakan. Di mana dalam prosesnya

disesuaikan dengan karakteristik generasi abad 21 yang

tentu berbeda dengan generasi sebelumnya. Di mana

generasi z memerlukan peroses pembelajaran yang

berorientasi pada aktivitas, memerlukan lingkungan

belajar yang bersifat kontekstual, mengiintegrasikan

teknologi ke dalam kelas dan menggunakan sumber

belajar yang bersifat luas dan luwes seperti lingkungan

sekolah, masyarakat, internet, perpustakaan dan lain

sebagainya

1. Perekembangan Kognitif
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   Peserta didik pada umumnya memiliki latar

belakang yang berbeda baik secara bahasa,

budaya, ekonomi, ras maupun agama. Keberagaman

ini kemudian mempengaruhi terhadap kecerdasan

sosial, emosional dan kecerdasan spiritual.

Kecerdasan sosial biasanya dipengaruhi oleh

bagaimana kondisi keluarag, ekonomi, teman

sebaya maupun budaya

2. Latar Belakang Peserta Didik
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       Dalam mengembangkan kecerdasan sosial dan

emosional anak, guru dapat menerapkan model

pembelajaran kooperatif, kolaboratif dan

penugasan. Model pembelajaran ini diyakini mampu

mengembangkan sikap kerja sama, saling membantu

dan saling menyayangi antar peserta didik.

Disamping itu mampu mengajar peserta didi belajar

bagaimana berinteraksi dan komunikasi dengan baik

kepada orang lain (Masganti, 2012).

2. Gaya Belajar Peserta Didik
       Gaya belajar merupakan modalitas sebagai

kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Untuk itu

bapak ibu guru penting mengenali gaya belajar

siswa-siswanya, karena setiap siswa memiliki cara

belajar yang berbeda dalam menyerap informasi.
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      DePorter dan Hernacki (2000) menyatakan

bahwa gaya belajar seseorang adalah kombinasi

dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian

mengatur serta mengolah informasi. Kemampuan

menyerap informasi setiap siswa cenderung

berbeda berdasarkan modalitas belajarnya. 

Ada siswa memiliki kecendrungan menyerap

informasi lebih maksimal melalui indra

penglihatan (visual), ada juga yang maksimal

menyerap informasi melalui indra pendengaran

(auditorial), sementara yang lain maksimal

menyerap informasi melalui aktifitas fisik atau

tubuh (kinestetik atau belajar somatis). Dengan

mengenal gaya belajar siswa, diharapkan bapak

ibu guru dapat mengoptimalkannya dengan

menerapkan strategi dan metode pembelajaran

yang sesuai dengan gaya belajar siswa.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa

metode dan strategi pembelajaran yang

diterapkan sesuai gaya belajar sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam

belajar (Iriani, D., & Leni, M. 2013; Wibowo, N.

2016; Halim, A. 2012).
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 4. Mengenali Gaya Belajar Anak berdasarkan

     Golongan darah

   Seiring dengan berkembangnya ilmu

pengetahuan, beragam cara yang digunakan para

ahli untuk mendeteksi gaya belajar anak.  Hal ini

penting karena gaya belajar dapat menentukan

keberhasilan anak dalam belajar. Demikian pula

seorang guru, dengan mengenali gaya belajar

anak, maka dapat menerapkan gaya mengajar

guru sesuai dengan gaya belajar anak. 

        Eko (2018) dalam bukunya yang berjudul "

Golongan darah mempengaruhi gaya belajar

anak", telah menjelaskan bahwa golongan darah

secara tingkat validitas berpengaruh sekitar 7-10%

terhadap kecerdasan anak, sisanya adalah

kecerdasan genetik yang dapat dilihat melalui tes

sidik jari, scen retina mata, tes DNA atau cloning

yang tingkat validitasnya berkisar 20%. Sisanya

lagi 80% kecerdasan anak dipengaruhi oleh

lingkungan.

7
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     Lebih lanjut Eko (2018) menyampaikan

meskipun total genetik   hanya di angka 20% akan

tetapi dari jumlah yang sedikit ini jika dapat

memahami sifat dan karakter golongan darah (sisi

positif dan sisi negatif golongan darah) maka kita

dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan

anak sesuai dengan gaya belajarnya. Karena

peristiwa quantum learning akan terwujud apabila

terjadi chemistry antara gaya mengajar guru dan

gaya belajar siswa. Sehingga lingkungan yang

80% tersebut dapat dikendalikan dalam rangka

mendukung dan menunmbuhkan kecerdasan anak

secara alami. 

        Hal ini sejalan dengan pendapat Abah

Ramah (Hadiastuti, 2018) bahwa dengan

mengenali gaya belajar anak, setidaknya guru

dapat mengembangkan potensi bakat bakat anak

dengan 4 E yaitu enjoy, Easy, Exellen dan Earn .  

       

8
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1. Golongan darah "AB"
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       Tipe dari golongan darah ini  disebut  dengan 

 “SENSING”  yaitu  suatu  kecerdasan yang  terletak  di  

belahan  otak  kiri  berada  dibagian  Limbik  Kiri 

 lapisan  Putih  (dalam)  dan  lapisan  kelabu  (Luar) 

 dari  otak. Kecerdasan  ini  berbasis  pada 

 kecerdasan  lima-indera,  memiliki kecerdasan ingatan

yang kuat MQ (Memory Quotient) dan memiliki

kecerdasan fisik PQ (Physical Quotient)

    Ciri utama dari sensing adalah rajin, disiplin,

hafalannya kuat, tapi suka senang-senang dan memiliki

diagonal produksi (peniru). Sifat umum dari golongan

darah AB dengan kecerdasan sensing antara lain;

nyata, aktual, informasi dari panca indra, aplikasi

praktis, faktual, detail, urutkan peristiwa, orientasi

masa  kini,  menyerap  ide  bertahap,  suka  peluang 

 yang  bersifat praktik,  bertindak  dengan 

 mengandalkan  pengalaman,  berbicara jelas dan

teratur, pikiranya terangkai, linear berdasarkan fakta

dan contoh, bahasa verbal sebagai alat komunikasi,

suka non fiksi dan memiliki ingatan masa lalu yang

akurat. Kemistri orang sensing adalah HARTA.

    Gaya belajar golongan darah AB dengan

kecerdasan sensing yaitu: (1) menghafal dan meniru;

(2) audio-visual; (3) belajar sambil bermain
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2. Golongan darah "A"
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       Tipe dari golongan darah ini merupakan tipe

kecerdasan genetik yang disebut dengan

“THINKING” yaitu suatu kecerdasan yang terletak di

belahan otak kiri dibagian Neocortek Kiri.

Kecerdasan ini merupakan jenis kecerdasan yang

berbasiskan pada 

logika, orang tipe Thinking memiliki kekhasan

karena memiliki kemampuan menalar secara

meluas dalam bentuk pengendalian. manajemen

dan logika , penguasaan teknologi, mesin dan

mekanika secara mendetail melebihi kecerdasan

lainya. Kecerdasan dari tipe Thinking ini dapat

disepadankan dengan kecerdasan logika atau

disebut LQ (Logical Quotient) dan Technical

Quotient) atau TQ.

      Mesin Kecerdasan tipe Thinking adalah

“Pikirkan!”, dengan  berpikir  yang  Logis  dan 

 rasional  serta  memiliki kecenderungan kurang

peka, dingin, jaga jarak, jika berbicara tanya data,  

agumentatifnya  kritis,  tegas  menuntut  hak  dan 

 terlihat maskulin.  Serta  untuk  memaksimalkan 

 potensinya  memerlukan Tapak untuk menekuni

spesialisasinya. Kesmistri thinking adalah; TAHTA.
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        Gaya belajar tipe tinking pada umumnya

tidak mengalami masalah dalam belajar.  Pada 

 umumnya,  materi  pelajaran  memerlukan cara

kerja otak yang menalar, berhitung, dan

menstrukturkan. Pada tipe ini ia sudah terbiasa

menalar bacaan untuk mendapatkan logika isi

dan  intisari  bacaannya.  Otak  kiri  dari  tipe 

 Tinking  selalu memerlukan 'fooding' dengan cara

berpikir, atau pada dasarnya ia suka berpikir, baik

diminta ataupun tidak diminta. Hasil akhirnya

menyebabkan  tipe  Tinking menjadi  orang  yang 

 paling  lahap  membaca buku  pelajaran  dan 

 sekaligus  menjadi  orang  yang  tingkat

penguasaannya paling tinggi terhadap isi

pelajaran. Meskipun tidak dimotivasi, tipe Tinking

sudah dengan sendirinya memiliki kemandirian

untuk  belajar.  Tetapi  untuk  meningkatkan  atau  

memelihara motivasinya,  tipe  ini  dapat 

 didorong  dengan  cara  memberikan rekognisi

(pengakuan) dari orang yang dihormatinya.
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        Tipe  dari  golongan  darah  ini  merupakan  tipe 

 kecerdasan genetik yang disebut dengan “TNTUITING”

yaitu suatu kecerdasan yang  terletak  di  belahan 

 otak  kanan  dibagian  Neocortek  Kanan. Kecerdasan

ini merupakan jenis kecerdasan yang berbasiskan pada

kecerdasan  indera  ke  enam  atau  kecerdasan 

 intuisi,  orang  tipe Intuiting  memiliki  kekhasan 

 karena  memiliki  kemampuan kreatifitas  dan  intuisi 

 yang  melebihi  kecerdasan  golongan  darah yang

lainya. Kelebihan ini dapat disepadankan dengan

kecerdasan kreatif atau disebut CQ (Creativity

Quotient) dan kecerdasan Spa-Q (Spatial Quotient).

  Mesin Kecerdasan tipe Sensing adalah “Bayangkan!”,

gambaran besar, memiliki kreatifitas ynag tinggi, unik

pikiranya dan pembawaanya,  abstrak,  teoritis, 

 orientasi  masa  depan,  pola beragam, suka

beranalogi dan metafora serta menyukai cerita fiksi

(mitos, legenda, sage, folk, dll) berbicara tentang hal

atau konsep yang  besar  dan  tentang  hal-hal  atau 

 progam  atau  bisnis  yang sifatnya strategis

3. Golongan darah "B"  
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      Dalam proses belajar, tipe intuiting selalu

berfokus untuk memahami  konsep.  Upaya 

 memahami  konsep  tersebut  tidak mudah, maka

tipe ini perlu dibantu dengan ilustrasi, grafis, dan

film, yang  akan  memudahkan  baginya  untuk 

 memahami  konsep  dari setiap pelajaran. Selain

itu, proses belajar dari tipe ini juga dapat ditransfer 

 dari  bahasa  tubuh  si  pengajar.  Tipe  intuiting

akan  menyukai dosen  atau  guru  yang  ekspresif 

 dalam  berkomunikasi  baik  dari aspek  konten 

 pilihan  kata  ataupun  dari  cara  penyampaiannya.

Konten  pelajaran  yang  disukai  tipe  ini  adalah 

 konten  yang  dapat menggugah  keingintahuan 

 atau  memberi  inspirasi  baru  baginya. Tipe ini juga

menyukai cerita-cerita petualangan yang fiktif

karena hal  itu  akan  membuka  cakrawala 

 fantasinya.  Pemberian  motivasi bagi tipe intuiting

cukup dengan ditantang melihat masa depan yang

lebih baik. Tipe intuiting memiliki optimisme yang

kuat dan juga keras kepala untuk memperjuangkan

kemauannya. Kemistri kecerdasan intuiting adalah:

KATA.
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      Tipe dari golongan darah ini merupakan tipe

kecerdasan genetik  yang  disebut  dengan 

 “FEELING”  yaitu  suatu  kecerdasan yang 

 terletak  di  belahan  otak  bagian  bawah  di 

 sebelah  kanan disebut  sebagai  limbik  kanan. 

 Kecerdasan  ini  merupakan  jenis kecerdasan 

 yang  berbasiskan  pada  kemampuan  emosi 

 dan kecerdasan  sosial  yang  melebihi  dengan 

 Kecerdasan  yang  lainya. Dari tipe Feeling ini

dapat disepadankan dengan kecerdasan emosi

(Emotional  Quotient)  dan  kecerdasan  sosial 

 Soc-Q  (Social Quotient).

   Mesin kecerdasan tipe FEELING adalah

“Rasakan” tipe ini lebih suka main hati dan

perasaan, berorietasi pada orang lain dengan

mebantu orang tersebut, mengukur perasaan,

orang Feeling hangat  dan  ramah  memiliki  sikap  

empati  dan  simpati,  “mudah tersinggung”, suka

dengan ngobrol, berbicara dengan meyakinkan,

lembut dan penyayang.

D. Golongan darah "O"
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     Proses  belajar  yang  baik  bagi  tipe  Fi  adalah  

menjadi pendengar yang baik meskipun ia begitu

tergoda untuk berbicara. Tipe Feeling suka

ngomong dan menebar pesona dengan

omongannya. Namun tipe ini akan belajar lebih

banyak jika ia mendengar. Maka ketika hadir di

dalam kelas, ia cukup berkonsentrasi

mendengarkan penjelasan  dari  gurunya.  Jika 

 perlu,  penjelasan  tersebut  direkam dengan  MP3  

dan  didengarkan  berulangulang,  sampai  tipe  ini 

mendapatkan 'feel'-nya. Bagi tipe Fi, memang sulit

berkonsentrasi dalam  durasi  yang  lama.  Tipe  ini  

sering  terbawa  pada  suasana emosinya. Hasil

rekaman yang didengarkan ulang itu membuat tipe 

ini mendapatkan gambaran secara keseluruhan.

Pendek kata, tipe Feeling pada  umumnya 

 memang  harus  belajar  menggunakan 

 telinganya. 

Motivasi belajar dari tipe Feeling akan naik seiring

dengan mood. Namun begitu, jika tipe ini sedang

mood, maka seperti tidak ada yang dapat

menghentikannya. Kemistri tipe FEELING adalah

CINTA.



  Siswa sekolah dasar merupakan generasi abad 21 yang

memiliki karakteristik berbeda dengan generasi

sebelumnya. Generasi abad 21 memiliki ciri fasih

teknologi, sosial, instens berkomunikasi dan multitasking.

Secara spesifik, generasi abad 21 memiliki perbedaan

dalam hal perkembangan baik secara fisik, kognitif,

sosial, bahasa, emosional termasuk dalam gaya belajar.

Adanya perbedaan tersebut karena dipengaruhi oleh

banyak faktor seperti lingkungan, keluarga, ekonomi,

dan budaya.

    Secara umum anak sekolah dasar aktif secara fisik

seperti senang bermain; senang bergerak; senang

bekerja dalam kelompok; senang merasakan atau

melakukan secara langsung. Selain itu juga dalam

memandang segala sesuatu masih bersifat konkrit. Dari

sisi gaya belajar siswa memiliki perbedaan dalam

menyerap informasi. Ada yang maksimal menyerapkan

informasi dengan belajar visual, ada juga dengan

audiovisual, juga ada yang belajar dengan kinestetik. Di

samping itu, guru juga perlu mengenali kecerdasan

siswa  yang dipengaruhi oleh golongan darah seperti

kecerdasan sensing, tinking, intuiting, feeling.

 

KESIMPULAN
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LATIHAN 1
1. Kemampuan berpikir mengoperasikan
kaidah-kaidah logika tapi masih terkait
dengan obyek-obyek yang konkrit
merupakan ciri anak yang berusia….
a.0-2 tahun
b.2-7 tahun
c.7-11/12  tahun
d.12-14 tahun

 
2. Pada anak usia sekolah dasar sering
disebut “usia berkelompok”. Pernyataan
tersebut menunjukkan karakteristik
perkembangan anak dalam aspek…
a.sosial
b.moral
c.intelektual
d.emosional

 
3..Andi dalam belajar ia sangat mudah
memahami materi yang disajikan guru
dengan metode ceramah., begitu guru
menerangkan ia cepat menangkap bahan
pelajaran. Dari cerita tersebut, Andi memiliki
gaya belajar....
a.auditorial
b.visual
c.kinestetik
d.natural
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4. Para siswa berasal dari berbagai latar belakang
yang berbeda mencakup budaya, nilai-nilai, tingkat
ekonomi maupun tingkat pendidikan orang tua.
terhadap berbagai perbedaan itu, sikap guru
sebaiknya adalah…. 
a.   Mengelompokkan siswa sesuai dengan kondisi
       serta latar belakang  yang sama
b.   Menampilkan sikap yang wajar terhadap
       perbedaan-perbedaan pemikiran, sikap  dan
       perilaku anak didiknya 
c.   Peka terhadap perbedaan dan berperan
       menumbuhkan sikap saling  menghargai antara
       siswa satu dengan lainnya 
d.   Berpandangan bahwa segala perbedaan siswa
       merupakan fakta  yang tidak dapat dihindari 
 
 
5. Semakin berkembangnya sarana teknologi dan
informasi, Tuntutan bagi siswa abad 21 dituntut
untuk dapat menguasai teknologi. Hal ini
mengakibatkan sumber belajar bagi siswa tidak
hanya berpusat pada guru ataupun buku saja
tetapi juga…
a. Menekankan teknologi khususnya internet
b. Menekankan pada proses
c. Menekankan pada hasil 
d. Menekankan pada hasil dan proses 
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6. Siswa abad 21 dapat di ajak belajar tidak hanya
tatap muka tetapi juga melalui sistem…
a.Karya wisata 
b.Berbasis proyek 
c. Kelompok 
d. Daring
 
7. Kebutuhan keterampilan siswa pada abad 21
mengantarkan siswa untuk dapat memiliki etos
kerja yang tinggi sehingga produktif. Karakteristik
ini tercermin dalam karakter…
a. Pemikir
b. Inovatif
c. Mampu memecahkan masalah
d. Semua jawaban benar
 
8. Memiliki kemampuan bekerja dalam tim yang
bervariasi, berkolaborasi, dan cakap dalam
karakteristik siswa abad 21 tercermin dalam
keterampilan…
a. Pemikir
b. Inovatif
c. Berkomunikasi
d. Mampu memecahkan masalah
 
9. Karakteristik siswa abad 21 yang tidak hanya
menjadi pendorong fundamental dalam dunia global,
tetapi juga menjadi persyaratan utama untuk dapat
sukses secara pribadi dan profesional adalah… 
a.Literasi 
b.Kreatif dan inovasi 
c. Bekerjasama 
d. Kecakapan interpersonal
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10. Siswa menggunakan teknologi dengan cermat
untuk meningkatkan kemampuan membaca,
menulis, berbicara, mendengarkan, dan bahasa.
Mereka menyesuaikan penelusuran secara online
untuk memperoleh informasi yang berguna secara
efisien, dan mereka mengintegrasikan apa yang
mereka pelajari menggunakan teknologi dengan
apa yang mereka pelajari secara offline. Merupakan
esensi dari karakteristik siswa abad 21 dalam....
a.Interpretasi lisan atau tertulis dari suatu teks
b.Bekerja dengan rajin untuk memahami dan
   kelayakan penalaran.
c.Menggunakan teknologi dan media digital secara
   strategis  dan cakap
d.Menyesuaikan komunikasi dengan audiens, tugas
   dan tujuan dalam belajar
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Para guru yang

hebat..!! Tri l l ing and

Fadel (2009)

menyampaikan bahwa

kompetensi abad 21

yang harus dimil iki 

peserta didik antara lain; Pertama, learning

and innovationskil ls (keterampilan hidup dan

berkarir) yang meliputi; crit ical thinking and

problem solving, communication and

collaboration, creativity and innovation.

Kedua, information, media, and technology

skil ls (keterampilan teknologi dan media) yang

meliputi; l iterasi informasi, l iterasi media dan

literasi ICT. Ketiga, l ife and career ski l ls yang

meliputi; f lexibil ity and adaptabil ity, initiative

and selfdirection ski l ls, social and cross-

cultural ski l ls. 

    

Kompetensi Abad 21
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    Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Care

(2012, p.17-18) menurutnya, kompetensi abad 21 yang

perlu dimiliki siswa secara garis besar ada 4 kompetensi

yaitu; pertama, way of thinking (cara berpikir) meliputi;

creativity and innovation, critical thingking, problem

solving, decision making, learning to learn, meta

cognition. Kedua, ways of working (cara kerja) meliputi;

communication, collaboration (team work). Ketiga, tools

for working (alat untuk bekerja) meliputi; information

literacy dan ICT literasi. Keempat, living in the world

(hidup di dunia) meliputi; citizenship-local and global,

life and career, personal and social responsibility-

including cultural awareness and competence. hidup

dan berkarir) yang meliputi; critical thinkingand problem

solving, communication and collaboration, creativity and

innovation. Partnership  for  21st century learning atau

P21 sebuah organisasi di Amerika mengidentifikasi

kompetensi abad 21 mencakup 4C yakni Critical

thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration. 
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    Sementara itu, Ananiadou and Claro (2009)

menyampaikan bahwa dimensi belajar abad 21

ada tiga yaitu; informasi, komunikasi, etika dan

pengaruh sosial. Berdasarkan kompetensi abad

21 yang dikemukakan oleh para ahli di atas,

dalam tulisan ini mengacu pada kompetensi

abad 21 yang dikemukakan oleh Partnership for

21st century learning atau P21 yang meliputi

Critical thinking, Creativity, Communication,

dan Collaboration. Dipilihnya kompetensi

tersebut karena penulis menilai lebih

komprehensip dan mudah diterapkan dalam

proses pembelajaran.
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  Berdasarkan analisis di atas terkait

kompetensi abad 21 dapat dijelaskan dalam

bentuk gambar 1:

Gambar 1
Kompetensi Abad 21

Sumber: https://www.google.com/

24



    Para guru yang hebat..!!

Seiring pesatnya

perkembangan teknologi,

telah memberi perubahan

yang cukup signifikan

dalam pembelajaran abad

21. Hal ini dikarenakan adanya kemudahan akses

sumber belajar digital dalam memenuhi kebutuhan

peserta didik yang tentunya menuntut adanya interaksi

yang lebih antara kemponen satu dengan yang lainnya

seperti guru, desain pembelajaran, sumber belajar,

strategi pembelajaran termasuk antivitas peserta didik. 

    Peran guru dalam pembelajaran abad 21 bukan lagi

menjadi sumber utama dalam pembelajaran,

melainkan sebagai fasilitator mediator dan motivator.

Sebab sumber belajar di abad 21 lebih luas dan luwes.

Peserta didik dapat belajar di mana saja dengan siapa

saja dan kapan saja.  

Pembelajaran Abad 21
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     Untuk itu dalam merancang pembelajaran

abad 21 tidak saja memperhatikan peserta didik

dari sisi kebutuhan, minat dan kemampuan yang

berbeda, namun juga memperhatikan gaya

belajar peserta didik yang sesuai dengan

karakteristis generasi abad 21. Berkaitan dengan

hal tersebut, Endang Komara (2018)

menyampaikan dalam merancang pembelajaran

abad 21 ada tiga hal penting yang perlu

diperhatikan yaitu;    Pertama, dalam

perancanga pembelajaran hendaknya di susun

secara detail serta mampu menjelaskan semua

yang akan terjadi dalam kelas termasuk proses

penilaian dan target capaian baik capaian

kurikulum nasional maupun keterampilan abad 21.

Kedua, memasukan unsur haigher order tinking

skill (HOTS) dengan cara memberikan tugas pada

siswa yang bersifat apilkatif, analisis, evaluative,

dan kreatif. 
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Ketiga, menerapkan model pembelajaran yang

bervariasi, konstruktif dan bermakna seperti

problem based learning, cooperative learning dan

inkuiri learning. Sementara itu, Permenristek dikti

nomor 44 tahun 2015 mengemukakan bahwa

model pembelajaran abad 21 yang dapat secara

efektif memfasilitasi pemenuhan capaian

pembelajaran antara lain; diskusi kelompok,

simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif,

pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis

proyek, pembelajaran berbasis masalah (Muhali,

2019). Sejalan dengan pendapat di atas, Estu

Miyarso ( 2019) secara rinci menjelaskan bahwa

dalam perancangan pembelajaran abad 21

penting memperhatikan beberapa karakteristik

antara lain; pertama, kolaborasi peseta didik dan

guru, di mana kolaborasi ini sudah dimunculkan

pada kemponen tujuan, strategi pembelajaran

dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

yang terdapat dalam RPP. Kedua, berorientasi

HOTS yang ditampakan pada kemponen indikator,

tujuan, langkah-langkah pembelajaran dan

penilaian. 

27



       Ketiga, mengintegrasikan teknologi dan informasi

(ICT) yang dinampakan pada kemponen tujuan,

langkah-langkah pembelajaran, pemilihan media dan

atau sumber belajarnya. Keempat, berorientasi pada

keterampilan belajar dan mengembangkan

keterampilan abad 21 yang ditampakan pada kegiatan

pembelajaran. Kelima, mengembangkan literasi yang

ditampakan pada aktivitas pembelajaran. Keenam,

penguatan pendidikan karakter (PPK) yang dilakukan

secara sistemik mulai dari kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti maupun kegiatan penutup sampai pada

penilaian. 

    Wijaya, Sudjimat and Nyoto (2016) menjelaskan

bahwa P21 (Partnership for 21st Century Learning) telah

mengembangkan framework pembelajaran abad 21.  

 Di mana framework ini menuntut peserta didik memiliki

beberapa keterampilan yaitu; teknologi, media dan

informasi, pembelajaran dan inovasi serta life skills.

Abad 21 memiliki empat ciri yaitu informasi, komputasi,

otomasi dan komunikasi. Adanya ciri abad 21 tersebut

telah mendorong adanya pergeseran metode

pembelajaran di masyarakat guna mengantisipasi

kebutuhan abad 21. Di mana perubahan tersebut

dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 2
Perubahan paradigma pembelajaran abad 21

Sumber (Wijaya, Sudjimat and Nyoto, 2016)
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     Di samping ciri, Nichols (2019) menyampaikan

pembelajaran abad 21 juga memiliki empat prinsip

yaitu; belajar berpusat pada siswa dan guru

berperan sebagai fasilitator, berkolaborasi dengan

teman-teman sekelasnya, bersifat kontekstual yang

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa dan

melibatkan siswa dengan lingkungan sosialnya

sehingga ketika siswa terjun ke masyarakat tidak

asing dengan lingkungannya.

      



Latihan Soal 2
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1 .  Pada pembelajaran abad 21 ,  Ada empat

kompetens i  yang harus  d imi l i k i  s i swa di  abad 21

yang disebut  4C yai tu :  

a.  Cr i t ica l  th ink ing and problem solv ing,  reat iv i ty  ,

    Communicat ion sk i l l s ,  dan Abi l i ty  to work

    Col laborat ive ly  

b.  Cr i t ica l  th ink ing and problem solv ing,  

    understanding to others  Communicat ion sk i l l s ,

    dan Abi l i ty  to work  Col laborat ive ly  

c .  Cr i t ica l  th ink ing and problem solv ing,  Creat iv i ty

    Communicat ion sk i l l s ,  dan  Be able to deal  wi th

    conf l ict  

d.  Cr i t ica l  th ink ing and problem solv ing,  Creat iv i ty  

    Give feedback,  dan Abi l i ty  to work

    Col laborat ive ly  

2.Pada pembelajaran Abad 21 ,  keterampi lan yang

mengacu pada menyampaikan ide dan pik i rannya

secara cepat ,  je las ,  dan efekt i f  ia lah

keterampi lan …

a.  Communicat ion

b.  Cr i t ica l  th ink ing and problem solv ing

c.  Abi l i ty  to work  Col laborat ive ly

d.  Creat iv i ty
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3.  Pada pembelajaran Abad 21,
keterampilan yang mengacu pada
berpikir  outside the box ,  memil ik i
kreat iv i tas t inggi  mampu berpikir  dan
mel ihat  suatu masalah dari  berbagai  s is i
atau perspekt i f  ia lah keterampilan… 
a.Communicat ion
b.Crit ical  thinking and problem solv ing
c.Creat iv i ty
d.Abi l i ty  to work Col laborat ively

4.  Pada pembelajaran Abad 21,
keterampilan yang mengacu pada
mencari  kebenaran dari  set iap informasi
yang didapatkannya dan diperlukan
untuk mengatasi  dampak negat i f  dari
akses informasi  tak terbatas di  abad ke-
21.  ia lah keterampilan… 
a.  Communicat ion
b.  Cr i t ical  thinking and problem solv ing
c.  Creat iv i ty
d.  Abi l i ty  to work Col laborat ively



32

5.  Pada pembelajaran Abad 21,  keterampilan
yang mengacu pada bekerja sama dengan
seseorang atau beberapa orang dalam satu
kelompok untuk mencapai  tujuan yang
ditetapkan bersama ialah keterampilan… 
a.  Communicat ion
b.  Cr i t ical  thinking and problem solv ing
c.  Creat iv i ty
d.  Abi l i ty  to work Col laborat ively

6.  Pembelajaran abad 21 berart i  bahwa siswa
menguasai  konten sambil  memproduksi ,
mensintesis ,  dan mengevaluasi  informasi  dari
berbagai  mata pelajaran.  Dalam hal  ini ,  S iswa
mendemonstrasikan:
a.  kreat iv i tas,  komunikasi ,  dan kolaborasi
b.  adatasi ,  berpikir  efesien,  dan solut i f  
c .  komunikasi ,  kolaborasi  dan sal ing
menghargai
d.  sal ing menghargai ,  komunikasi ,  dan
kolaborasi
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7.Pembelajaran berbasis  ITC adalah
pembelajaran yang berasaskan konsep
pembelajaran komputer dan mult imedia.
Rumusan tujuan pembelajaran yang
mengintegrasikan ITC,  yaitu . . .

a .Setelah mengamati  tumbuhan di
   halaman,peserta didik mampu
   menyebutkan bentuk dan fungsi  bagian
   tumbuhan yang baik.  
b.Setelah mengamati  amuba melalui
   microscope,  peserta didik mampu
   menjelaskan c ir i -c ir i  mikro organism
   dengan benar.
c .Setelah membaca dan menggunakan
HP,
   peserta didik mampu mengerjakan
   pekerjaan rumah dengan baik.
d.Setelah mel ihat  tayangan video
   vulcanology di  youtube,  peserta didik
   dapat menceritakan salah satu gejala
   gunung meletus dengan benar.
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8.  Dalam perkembangannya penyusunan RPP abad
21 harus mengintegrasikan beberapa hal ,  yaitu…
 a.  PPK,  l i terasi ,  keterampilan abad 21,  dan HOTS
 b.  Fokus,  logis ,  je las,  dan beralasan
 c.  HOTS,  MOTS,  LOTS
 d.  Komptensi  dan keterampilan

9.Berikut  ini  merupakan model  pembelajaran abad
21 menurut Permenristek dikt i  nomor 44 tahun
2015.  . . . . .
a .  Cooperat i f  learning
b.  Project  based learning
c.  Contekstual  learning
d.  Problem based learning

10.  Guru dalam memfasi l i tasi  pembelajaran abad 21
sebaiknya. . . .
a .  menjadi  pengendal i  utama terhadap materi
    pembelajaran
b.  menekankan kepada pengembangan
    keterampilan belajar
c.  memfokuskan dir i  kepada penguasaan materi
    pembelajaran
d.  mengutamakan agar peserta didik menguasai
    materi



A. Critical thinking and problem solving, Creativity ,

Communication skills, dan Ability to work  Collaboratively 

 A. Communication

 C. Creativity

 B  Critical thinking and problem solving

 D. Ability to work Collaboratively

 A.. kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi

  D. Setelah melihat tayangan video vulcanology di youtube,

peserta didik dapat menceritakan salah satu gejala gunung

meletus dengan benar.

  A. PPK, literasi, keterampilan abad 21, 

 C. Contekstual learning

  B. menekankan kepada pengembangan keterampilan belajar

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Kunci Jawaban Soal 2

35



SSP
TEMATIK
BERBASIS
ABAD 21
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      Shulman (1987)memaknai Subject Specific
Pedagogy(SSP) sama dengan Pedagogy Content
Knowledge (PCK). Dimana menurutnya PCK
berhubungan dengan Content Knowledge (CK) dan
Pedagogical Knowledge (PK). Lebih lanjut Koehler dan
Mishra (2009) menjelaskan bahwa PCK merupakan
gagasan tentang transformasi materi pembelajaran.
Bila dipahami lebih jauh mengenai Subject Specific
Pedagogy (SSP) yang dikemukakan oleh dua ahli di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) tidak
lepas dari pengetahuan tentang konten dan pedagogi.
Di mana konten berkaitan dengan materi yang
diajarkan sedangkan pedagogi berkaitan dengan
kemampuan guru mengajar. 
    Handayani dan Wilujeng (2017) memaknai
secara spesifik Subject Specific Pedagogy (SSP)
merupakan suatu pengemasan materi bidang
studi menjadi perangkat pembelajaran yang
mendidik secara komprehensip dan solid yang
mencakup; standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi, metode, strategi, media, dan
evaluasi.
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       Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh 
 Purnaida ( 2018) bahwa SubjectSpecific Pedagogy
(SSP) merupakan pengemasan perangkat
pembelajaran yang komprehensip mencakup
standar kompetensi, materi, strategi, metode,
media serta evaluasi. Adapun perangkat yang
dimaksud antara lain; silabus, RPP, bahan ajar,
lembar penilaian peserta didik (LKPD), media
pembelajaran dan lembar penilaian. 
   Demikian pula Qodriyah dan Wangit (2015)
menyampaikan bahwa Subject Specific Pedagogy
(SSP) merupakan keterpaduan penyusunan
perangkat pembelajaran secara komprehensif
yang mencakup unit-unit; silabus, RPP, bahan ajar
siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan assesment
pembelajaran.
      Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa Subject Specific Pedagogy
(SSP) merupakan suatu upaya pengemasan materi
pembelajaran menjadi perangkat pembelajaran
secara terpadu dan komprehensip yang meliputi:
RPP, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran,
lembar penilaian.
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RPP  Abad 21
  Hal yang penting diperhatikan dalam melakukan
perancangan pembelajaran sesuai abad 21 yaitu
guru perlu memasukan unsur-unsur pembelajaran
sebagai berikut;  TPACK, HOTS, keterampilan abad 21
(4C), PPK dan literasi. Berbagai unsur yang ada dapat
diintegrasikan dalam komponen RPP yakni pada
rumusan tujuan, langkah-langkah pembelajaran dan
penilaian. 
     Mengacu pada surat edaran kemendikbud No.
14/ 2019 dikatakan bahwa RPP yang dikembangkan
menggunakan RPP merdeka belajar atau dikenal
dengan RPP satu lembar yang terdiri dari tiga
kemponen inti yaitu; (1) tujuan pembelajaran; (2)
langkah-langkah pembelajaran; (3) penilaian
pembelajaran. Adapun kemponen lain adalah
sebagai pelengkap. Tujuan pembelajar ditulis dengan
merujuk kepada kurikulum dan kebutuhan belajar
siswa dengan memuat ABCD (Audience, Behavior,
Conditions, Degree). Kegiatan belajar ditulis sesuai
strategi dan model pembelajaran yang dipilih,
assesmen dalam RPP ditulis secara efisien. Untuk
lebih jelasnya  format RPP dapat dilihat berikut ini:
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FORMAT RPP 1 LEMBAR

  

IDENTITAS
Satuan Pendidikan : ............................
Mata Pelajaran        : ...........................
Kelas/Semester     : ............................
Tema/Sub Tema     : ............................
Kompetensi Dasar : ...........................
Alokasi Waktu         : ............................

I. TUJUAN PEMBELAJARAN
   
 ...........................................................................................................
......
II. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

III. PENILAIAN (ASSESMENT)

 

Keterampilan : Penugasan (portofolio)
Sikap               : Instrumen Penilaian individu 
Pengetahuan : Tes Lisan/tertulis

A. metode/media/sumber
    Metode                : ...............................................
    Media                   : ...............................................
    sumber Belajar  : ...............................................
B. Langkah-Langkah Pembelajaran

           Kegiatan Pendahuluan
           Kegiatan Inti
           Kegiatan Penutup
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CONTOH TUJUAN PEMBELAJARAN YANG MEMUAT UNSUR ABCD1.

   2. CONTOH PENERAPAN UNSUR  TPACK DAN LITERASI

IPA

   3. CONTOH PENERAPAN UNSUR  HOTS

PENERAPAN PEMBELAJARAN ABAD 21 
DALAM RPP
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TUGAS KELOMPOK
PENCERMATAN RPP

CERMATILAH RPP YANG  SUDAH ADA
BERDASARKAN KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN
ABAD 21 BERSAMA KELOMPOKMU!

1.

2. KEMBANGKANLAH RPP BERBASIS KARAKTERISTIK 
    PEMBELAJARAN ABAD 21 BERSAMA KELOMPOK MU!

3. LAKUKAN PRESENTASI HASIL RPP YANG
    DIKEMBANGKAN  BERSAMA KELOMPOK MU DI
    DEPAN KELAS!
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INSTRUMEN PENGAMATAN RPP BERBASIS ABAD 21



PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL 
MENGGUNAKAN APLIKASI CANVA FOR EDUCATION

A. Langkah-Langkah Mendaftar Canva For Education
Langkah 1 buka google 

Langkah 2 Ketik Canva For Education
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Langkah 3 Klik Canva For Education 

Langkah 4 Klik Sign up
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Langkah 5 Klik E-Mail 

Langkah 6 Klik Guru
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Langkah 7 Klik mulai verifikasi sekarang

Langkah 8  Lakukan isi data
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Langkah 9 Lanjut isi data

Langkah 10  Unggah Dokumen (Sertifikat Pendidik) bagi yang
sudah  sertifikasi, SK ASN/SK mengajar bagi yang belum
sertifikasi
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Langkah 11  Mengisi data lanjutan

Langkah 12 Menunggu Konfirmasi dari Canva melalui Email yang digunakan
mendaftar. Namun bapak/ibu guru sudah dapat menggunakan canva biasa
dengan cara Klik Lanjutkan seperti pada gambar berikut ini:
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Langkah 13  Tampilan laman Canva For Education
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TUGAS
Lakukanlah pendaftaran canva for education
berdasarkan langkah-langkah tersebut di
atas!
Jika sudah mendaftar dan muncul tampilan
laman pertama canva, mari kita membuat
perangkat pembelajaran digital berikut!

1.

2.
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PERANGKAT 1 
BAHAN PRESENTASI

LANGKAH 1

Klik tombol
buat desain 



LANGKAH 2

Klik tombol 
TEMPLATE 
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LANGKAH 3

Pilih salah satu 
Template  berikut 
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LANGKAH 4

Tulis Judul Bahan
Presentasi pada
petunjuk berikut
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LANGKAH 5

Klik tombol panah
untuk menggantikan

jenis huruf sebagaimana
yang terdapat pada

petunjuk berikut
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LANGKAH 6

Klik tombol (-) untuk
mengecilkan ukuran

font sebagaimana yang
terdapat pada petunjuk

berikut
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LANGKAH 7

Klik tombol (+) untuk
memperbesar ukuran font

sebagaimana yang terdapat
pada petunjuk berikut
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LANGKAH 8

Untuk memberi bagan
klik tombol elemen
sebagaimana yeng

terdapat pada
petunjuk berikut
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LANGKAH 9

Untuk menambah halaman,
klik tombol sebagaimana

yeng terdapat pada
petunjuk berikut
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LANGKAH 10

Untuk menduplikat halaman,
klik tombol sebagaimana

yeng terdapat pada petunjuk
berikut
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LANGKAH 11

Untuk merubah latar belakang,
klik tombol sebagaimana yeng

terdapat pada petunjuk berikut
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LANGKAH 12

Klik tulisan tampilkan 
 sebagaimana yeng terdapat

pada petunjuk berikut
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LANGKAH 13

Jika ingin mengunduh klik
tulisan unduh dan pilih PDF

sebagaimana yang terdapat
pada petunjuk berikut
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LANGKAH 14

Jika ingin membagikan klik
tulisan bagikan dan pilih

bagikan tautan untuk dilihat
sebagaimana yeng terdapat

pada petunjuk berikut
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Setelah bapak ibu mempelajari
langkah-langkah pembuatan bahan
presentasi di atas, silahkan praktik
membuat bahan presentasi sesuai
dengan RPP yang telah dirancang!

TUGAS MANDIRI



PERANGKAT 2. VIDEO PEMBELAJARAN

Bapak ibu guru yang hebat..!
Kali ini kita akan belajar cara
membuat video pembelajaran

menggunakan aplikasi canva for
education. Mari simak langkah-

langkahnya!

66

Langkah 1. Buka bahan presentasi yang telah disiapkan, sebagaimana
terdapat gambar berikut



Langkah 2. 

Klik tombol " ..."
sebagaimana terdapat

pada gambar
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Langkah 3. 

Klik tulisan "tampilkan
dan rekan" 

 sebagaimana
terdapat pada gambar
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Langkah 4. 

Klik tulisan "masuk ke
studio rekaman" 

 sebagaimana
terdapat pada gambar
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Langkah 5. 

Klik tulisan "mulai
merekam" 

 sebagaimana
terdapat pada gambar
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Langkah 6  

Setelah mengakhiri
rekaman, secara otomatis

hasil rekaman video
diunggah oleh canva,

dengan tampilan sebegai
berikut;
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Langkah 7  

Hasil rekaman video,
kemudian dibagikan dengan
cara klik tulisan salin tautan
sebagaimana dapat dilihat
pada petunjuk di gambar

berikut:
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Langkah 8  

Jika hasil rekaman video mau
diunduh, maka klik tulisan
"unduh rekaman". dalam

bentuk MP4. dan hasil dari
unduhan dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut: 
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HASIL UNDUHAN REKAMAN



Mengmbangkan LKPD Interaktif  

Bapak ibu guru yang
hebat!, sekarang kita

belajar membuat LKPD
interaktif 
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Langkah 1
Buatlah lembar kerja peserta didik dengan menggunakan
tamplate sebagaimana membuat bahan ajar presentasi.
Sebagaimana dapat dilihat pada contoh berikut:



Langkah 2

Klik tulisan " Bagikan",
sebagaimana dapat
dilihat pada petunjuk

gambar berikut
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Langkah 3

Klik tulisan " bagikan
tautan edit ",

sebagaimana dapat
dilihat pada petunjuk

gambar berikut

76



Langkah 4

Kirim link LKPD kepada siswa
melalui Watsaap grup. Jika
siswa sudah masuk melalui

link, maka siswa yang sudah
masuk mengerjakan  LKPD
akan terlihat pada gambar

berikut

77

Pada kegiatan ini, proses pembelajaran terjadi interaktif
dan siswa dapat berkolaborasi dalam mengerjakan LKPD
bersama teman-temannya



TUGAS MANDIRI

78

Buatlah video pembelajaran
berdasarkan bahan presentasi

yang telah anda buat!

Susunlah  lembar kerja peserta
didik interaktif berdasarkan

materi yang diajarkan !
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E-Modul Pelatihan Penyusunan dan pengembangan Subject Spesific
Pedagogy Tematik Abad 21 ini menghadirkan sistem penyelenggaraan
pembelajaran yang menarik di masa pandemi Covid-19 dalam rangka
menjawab problem pembelajaran daring yang saat ini belum berjalan
secara efektif. E-Modul ini merupakan bahan ajar pelatihan  yang di
dalamnya memuat lima materi pokok yaitu: (1) Mengenal karakteristik
generasi abad 21; (2) Keterampilan abad 21; (3) Karakteristik
pembelajaran abad 21; (4) pengembangan RPP merdeka belajar
berbasis daring; (5) pengembangan bahan ajar digital menggunakan
apliaksi canva for education meliputi; bahan presentasi digital; video
pembelajaran; LKPD interaktif. Buku ini dapat digunakan oleh para
pendidik (dosen, instruktur, guru, mahasiswa calon pendidik dan
pegiat pendidikan lainnya yang peduli dengan kemajuan pendidikan
di Indonesia ).


